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-
Kata Pengantar 

B 
uku Dlplomasi Pada Era lnformasi: Digita lisasi, Kebijakan 

Luar Negerl dan Membangun Cit ra", membahas peran 

Internet yang telah mengubah hampir semua aspek dalam 

kehidupan manusia modern termasuk diplomasi. Buku ini terbagi 

atas tiga bagian besar: diplomasi virtual dan tinjauan umum 

diplomasi (bilateral dan multilateral) yang dilengkapi serta studi 

kasus. Bagian kedua terkait diplomasi ekonomi, dan diplomasi 

publik yang berhubungan dengan upaya membangun citra positif 

terhadap publik asing. 

Internet merupakan inovasi yang paling transformatif dan 

telah mengubah tatanan sosial, ekonomi, dan politik global. 

Internet memungkinkan terwujudnya masyarakat berjejaring yang 

terhubung melalui perangkat digital. Internet memungkinkan 

mengalirnya informasi secara bebas sehingga setiap orang terlibat 

dalam penyusunan politik luar negeri maupun berdiplomasi. 

Bergesernya peran diplomat dan perwakilan-perwakilan di luar 

negeri menyebabkan timbulnya "diplomasi tanpa diplomat", 

"diplomasi digital" atau "Kedutaan Besar virtual". Internet 

menggantikan pertemuan-pertemuan tatap muka menjadi dalam 

jaringan (daring), sehingga negosiasi, penyusunan kebijakan, 

manajemen krisis, perlindungan warga negara, dilakukan secara 

virtual. Bagian pertama membahas diplomasi digital serta berbagai 

konsekuensi dari berkembangnya Teknologi lnformasi dan 

Komunikasi {TIK). Tinjauan selanjutnya terkait peran negara dalam 

memanfaatkan TIK dalam berdiplomasi dan memperjuangkan 

kepentingan nasional. Topik-topik selanjutnya tidak terlepas dari 

peran internet dan masyarakat jaringan, terutama dalam isu-isu 
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terkait diplomasi publik, diplomasi budaya, yang bertujuan 

membangun citra positif di negara lain . 

Topik kedua membahas diplomasi multilateral, yang 

menekankan pada kerja sama antarnegara untuk merancang dan 

menetapkan norma-norma dan membangun tatanan global. Kerja 

sama multilateral dilakukan untuk mengejar kepentingan negara, 

selain menjaga ketertiban dan perdamaian dunia. Pada bagian ini 

dibahas komitmen dan keterterlibatan Indonesia dalam 

menyelesaikan masalah-masalah pembangunan dan kemanusiaan . 

Pembahasan juga mencakup berbagai tantangan diplomasi 

multilateral dalam negosiasi, yakni situasi keamanan global dan 

konflik antarnegara. Kepentingan-kepentingan negara seringkali 

menyebabkan kompleksitas masalah dan rentang waktu yang 

relatif lama dalam penyelesaian masalah dan mengambil 

keputusan. Kendala lainnya terkait unilateralisme dan 

proteksionisme yang memerlukan kerja sama global. 

Tulisan ketiga membahas implementasi kerja sama di 

kawasan Asia Pasifik dan Afrika. Kawasan yang strategis,ini memiliki 

dinamika yang tinggi dan jurang perbedaan dalam tingkat sosio­

ekonomi, juga menjadi rumah bagi kekuatan-kekuatan besar. 

Beberapa negara di kawasan merupakan pemain utama yang 

menjadi penentu berbagai kerja sama. Kawasan ini juga masih 

diwarnai masalah-masalah yang belum terselesaikan termasuk 

konflik perbatasan di darat dan laut. Artikel membahas berbagai 

upaya dan kerja sama untuk mengatasi berbagai masalah seperti 

dialog dan negosiasi. 

Tulisan selanjutnya membahas diplomasi Jerman dalam 

penyelesaian krisis pengungsi Suriah di Eropa, oleh Loran Palseo 

Tambunan. Artikel ini merepresentasikan model efektivitas 

diplomasi Jerman dalam menanggulangi krisis pengungsi selama 
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tidal< menunjukkan niat tulus untuk meminta maaf, melainkan 

berisi kepentingan politik untuk tujuan memperbaiki citra negara di 
mata internasional. Penulis mengklaim bahwa upaya-upaya 

diplomasi Jepang bersifat "setengah hati", yaitu sekadar mengejar 

kepentingan negara karena lebih banyak indikator yang tidak 

dipenuhi. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa dalam diplomasi, 

kepentingan politik dalam negeri lebih menonjol dibandingkan 

penghormatan nilai-nilai kemanusiaan. 

Bagian kedua memfokuskan pada diplomasi e]<onomi, yang 

menjadi fokus negara mengejar kepentingan pasca Perang Dingin. 

Artikel pertama berjudul "Diplomasi Ekonomi Tiongkok terhadap 

Indonesia", dengan mengambil studi kasus negos1as1 

pembangunan kereta cepat Jakarta-Bandung", disusun Atika Silvia. 

Pembahasan terkait diplomasi Indonesia untuk mewujudkan 

proyek kereta cepat Bandung-Jakarta, yang didapatkan Tiongkok 

setelah melalui berbagai tahapan diplomasi ekonomi. Diplomasi 

Tiongkok didukung klaim keunggulan dalam sektor teknologi, 

sehingga mememangkan proyek pembangunan . Keunggulan 

diplomasi Tiongkok lainnya adalah komitmen tidak melibatkan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Indonesia dan 

menerapkan skema business to business dalam pendanaannya. 

Keunggulan-keunggulan lainnya adalah Tiongkok melakukan 

berbagai upaya promosi dan menerapkan program transfer 

teknologi, serta pelatihan sumber daya manusia. Keberhasilan 

diplomasi ekonomi Tiongkok didukung fleksibilitas yang seolah­

olah mengedepankan kepentingan Indonesia. 

Artikel selanjutnya membahas diplomasi ekonomi 

Indonesia melalui bantuan teknik di Timar Leste, oleh Siti Sarah 

Purwanti Assegaf. Diplomasi ekonomi Indonesia melalui 

pemberian bantuan luar negeri merupakan salah satu instrumen 

kebijakan luar negeri. Di sisi lain, Timar Leste mengalami kesulitan 
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ekonomi dan kerusakan insfrastruktur pascareferendum pada 

tahun 1999, sehingga membutuhkan bantuan luar negeri. Penulis 

membahas beberapa motif- negara dalam memberikan bantuan 

luar negeri, yaitu politis, strategis, komersial, serta keinginan 

membantu mengatasi masalah di negara penerima. Disimpulkan 

bahwa motif politik merupakan alasan utama Indonesia dalam 

memberikan bantuan ekonomi, apalagi posisi Timar Leste yang 

termasuk ke dalam kriteria skala A, atau negara prioritas. Diplomasi 

Indonesia juga didukung motif komersial, untuk meningkatkan 

aktivitas industri, perbankan, pembangunan infrastruktur, selain 

membantu mengatasi masalah kesehatan dan lingkungan hidup. 

Kepentingan sampingan Indonesia lainnya termasuk tujuan 

promosi kebudayaan, pariwisata serta pendidikan. 

Artikel ketiga terkait diplomasi ekonomi Jepang melalui 

Japan International Cooperation Agency (JICA) dalam bidang tata 

kelola lingkungan, disusun oleh Fildza Mali/a Setiabudi. Kerja sama 

antara Jepang dan Indonesia dilakukan untuk mencapai tujuan 

pemberian Official Development Assistance (ODA) untuk 

membantu mengelola kerusakan lingkungan hidup di Indonesia. 

Bantuan teknik diberikan dalam bentuk sistem tata kelola oleh JICA 

melalui proyek-proyek pengelolaan lingkungan. Konsep yang 

digunakan penulis adalah diplomasi ekonomi dan kebijakan luar 

negeri untuk menjelaskan bantuan sebagai alat mencapai 

kepentingan nasionaL JICA memberikan bantuan teknis dan 

penyediaan anggaran bagi tercapainya tujuan diplomasi Jepang 

bedasarkan Piagam ODA. Program-program JICA di Indonesia 

dalam bidang lingkungan sesuai dengan prinsip ODA, yaitu 

meningkatkan kemampuan membantu diri sendiri bagi negara 

penerima, meningkatkan keamanan manusia, menegakkan 

keadilan, dan belajar dari pengalaman Jepang. Prinsip-prinsip 

tersebut berhasil diterapkan secara efektif melalui program­

program JICA. 
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Bab ketiga terkait diplomasi publik dan citra negara, dibuka 

dengan artikel oleh Inigo Abigail, berjudul "Diplomasi Panda 

Tiongkok Terhadap Amerika Serikat (AS)" . Artikel menyoroti 

kecenderungan baru dalam diplomasi publik dan penerapan soft 

power untuk tujuan memengaruhi hati dan pikiran masyarakat di 

negara lain. Tiongkok menerapkan diplomasi publik terhadap AS 

dengan memanfaatkan hewan panda (Ailuropoda melanoleuca). 

Diplomasi panda di AS diterapkan untuk mewujudkan kepentingan 

Tiongkok dalam bidang politik, ekonomi dan konservasi. Panda 

menjadi sarana mencapai tujuan normalisasi hubungan Sino­

Amerika, peningkatan gestur diplomasi, serta ungkapan rasa terima 

kasih dan persahabatan. Diplomasi panda juga memberikan 

pemasukan bagi Tiongkok melalui sistem sewa untuk setiap ekor 

panda yang berada di AS. Keuntungan lainnya adalah pengadaan 

prasarana tambahan untuk mendukung keberlangsungan hidup 

panda di AS, yang hanya dapat disediakan oleh Tiongkok. 

l<epentingan konservasi termasuk mencegah kepunahan panda di 

Tiongkok, dengan cara melindungi dan mengembangbiakkan 

populasi, terutama karena adanya jaminan bahwa setiap panda 

yang dipinjamkan · dipelihara dan dirawat dengan baik. Diplomasi 

panda Tiongkok terhadap AS berhasil, selain mencapai kepentingan 

Tiongkok dalam aspek politik, ekonomi dan konservasi. 

Artikel selanjutnya berjudul: "Diplomasi Pembangunan 

Australia terhadap Nauru dalam Bidang Pendidikan", disusun oleh 

Gracia Yobel Galilea. Program bantuan dari negara maju terhadap 

negara berkembang tidak semata-mata ungkapan niat baik, juga 

cara mempromosikan citra negara dan melengkapi agenda politik 

luar negeri. Nauru sebagai negara republik terkecil di dunia, 

memerlukan bantuan pendidikan untuk menciptakan 

perekonomian mandiri dan berkelanjutan. Pembahasan 

menerapkan teori diplomasi publik melalui pembangunan, dan 

diplomasi multijalur untuk membahas para pelaku diplomasi 
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publik. Sela ma tahun 2013-2018, Department of Foreign Affairs and 

Trade (DFAT) Australia menerapkan berbagai program pendidikan 

untuk para guru di Nauru, memberikan beasiswa, mendirikan Desa 

Belajar, dan menempatkan penasehat teknis untuk membantu 

Kementerian Pendidikan. Melalui bantuan pendidikan, Australia 

memberikan dampak signifikan terhadap publik di Nauru selain 

meningkatkan citra negara. 

Artikel selanjutnya terkait diplomasi budaya Indonesia 

terhadap Rusia, disusun oleh Vidya Adhikris,na. Penelitian 

membahas keberagaman seni budaya Indonesia yang merupakan 

aset berharga dan instrumen diplomasi. Artikel ini mengkaji upaya­

upaya diplomasi kebudayaan di Rusia selama tahun 2016-2018. 

Diplomasi budaya bertujuan mendukung pemerintah Indonesia 

dan Rusia dalam meningkatkan kerja sama dan persahabatan. 

Untuk membangun citra positif di Rusia, Indonesia 

menyelenggarakan Festival, Hari Budaya, konser musik, Pekan 

Kuliner, serta kursus tari dan seni bela diri Pencak Silat. 

Keberhasilan diplomasi budaya didukung aktor-aktor pemerintah, 

kalangan profesional, pelaku bisnis, warga negara, program 

pelatihan serta media massa elektronik dan media sosial. Diplomasi 

budaya Indonesia di Rusia berhasil dilihat dari melalui respons 

positif melalui media massa elektronik maupun media sosial. 

Artikel selanjutnya membahas diplomasi budaya Australia 

terhadap Indonesia melalui lndustri kreatif mode, disusun oleh 

Silvia Larasati. Pentingnya diplomasi budaya Indonesia di Australia 

berdasarkan fakta kedekatan geografis kedua negara yang tidak 

disertai kedekatan sosial-budaya, selain perbedaan latar belakang 

sejarah serta sistem politk. Walaupun memiliki banyak perbedaan, 

kedua negara telah berusaha saling berkomunikasi melalui kerja 

sama dalam bidang keamanan, politik, ekonomi, dan sosial budaya. 

Namun, kerja sama lebih memfokuskan pada pemerintah dan 
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kurang melibatkan individu dan swasta. Fakta ini melatarbelakangi 

DFAT Australia bekerja sama dalam bidang industri kreatif dan 

mode. Dengan menerapkan konsep diplomasi multijalur, artikel 

membahas peran aktor-aktor pendukung, dan disimpulkan bahwa 

efektivitas program sangat dibantu oleh publikasi melalui media 

massa dan media sosial. 

Artikel selanjutnya terkait diplomasi Publik Tiongkok 

terhadap Amerika Serikat melalui Confucius Institute {Cl}, disusun 

oleh Jeanet Priscila. Penelitian dilatarbelakangi persepsi negatif 

Amerika Serikat (AS) terhadap kebangkitan Tiongkok dalam 

perekonomian dan perpolitikan global. Di sisi lain, Tiongkok 

berusaha menjaga hubungan baik dengan AS melalui Confucius 

Institute {Cl}. CJ merupakan institusi pendidikan dan kebudayaan 

yang berafiliasi dengan Kementerian Pendidikan Tiongkok, dan 

bertujuan membangun citra positif terutama untuk generasi muda 

AS. Tulisan ini membahas berbagai upaya CJ tahun 2014-2018 

dengan mengimplementasikan konsep diplomasi publik Nicholas 

Cull dan diplomasi multijalur Louis Diamond dan John McDonald. CJ 

bekerja sama dengan universitas lokal AS, mengajarkan bahasa dan 

kebudayaan Tiongkok, mengadakan program-program kesenian, 

mengadakan pertukaran pelajar dan mahasiswa, dan 

menyelenggarakan forum-forum diskusi. Penelitian menunjukkan 

bahwa upaya-upaya C/ di AS berhasil menyampaikan ide-ide dan 

kebijakan negara. 

Artikel selanjutnya berjudul "Diplomasi Budaya melalui 

Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI)" oleh Masya Afira. 

Artikel membahas diplomasi publik Indonesia melalui BSBI, yaitu 

program yang melibatkan pemuda-pemudi asing dari berbagai 

negara untuk mempelajari seni tradisional dan Bahasa Indonesia. 

Tulisan membahas berbagai program BSBI di antaranya 

pembelajaran seni tradisional, Bahasa Indonesia untuk Penutur 
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Asing (BIPA), dan mengisi Indonesia Channel 2018. Program BSBI 

didukung oleh pemerintah yaitu Kementrian Luar Negeri, 

Pemerintah Daerah (Pemerintah Kabupaten, Provinsi, dan Dinas 

Pariwisata), dan non-pemerintah seperti sanggar-sanggar mitra 

Kemlu, enam universitas di Indonesia, dan media-massa. Penelitian 

menyimpulkan bahwa BSBI berhasil menjalankan diplomasi budaya 

dengan melibatkan aktor pemerintah dan swasta, namun peran 

media massa masih kurang efektif. 

Artikel berjudul: "Diplomasi Publik Indonesia Melalui Asian 

Games 2018" disusun Siti Nurhaliza, membahas keberhasilan 

pemerintah Indonesia memanfaatkan momentum Asian Games 

untuk memperbaiki citra negara. Penelitian dilatarbelakangi citra 

negatif dan pesimisme terhadap Indonesia terkait kemampuan 

menyelenggarakan kompetisi olahraga tingkat dunia. Pesimisme 

disebabkan citra negatif mengenai kemampuan organisasi, prestasi 

olah raga dan keamanan negara. Sebagai tuan rumah Asian Games 

2018, Indonesia membuktikan keberhasilan menyelenggarakan 

event dengan baik sehingga pesimisme berubah menjadi 

optimisme dan kebanggaan. Tulisan ini menerapkan teori 

diplomasi publik dan diplomasi multijalur untuk menganalisis 

keterlibatan pemerintah dan swasta dalam mendukung prgram. 

Tiga aspek yang menjadi fokus yaitu organisasi, prestasi olah raga, 

dan keamanan. Keberhasilan penyelenggaraan berhasil 

meningkatkan citra dan memperoleh respons positif masyarakat 

internasional. 

Artikel terakhir terkait diplomasi publik oleh Korean 

Cultural Center (KCC) di Indonesia, disusun oleh Tiara Dewi Aghnia. 

Topik dilatarbelakangi masalah hubungan bilateral Indonesia-Korea 

Selatan (KS) yang telah berlangsung selama 46 tahun. Bagi KS, 

Indonesia merupakan pemasok sumber daya alam, sehingga perlu 

menjaga hubungan baik dan membangun citra positif. Korean 
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" ·II 

Cultural Center (KCC) memanfaatkan Hallyu untuk menjalankan 

diplomasi publik di Indonesia. Aktivitas KCC termasuk 

menyelenggarakan acara Seo/la/, kegiatan kelas bahasa dan 

budaya, pertunjukan seni musik dan tarian tradisional, lomba 

pidato, Korea Indonesia Film Festival (KIFF), berkolaborasi dalam 

acara Jakarta Fashion Week (JFW), dan menyebarkan informasi 

melalui situs resmi dan media sosial. Kegiatan-kegiatan KCC 

melibatkan peran swasta seperti kelompok profesional, bisnis, 

individu, institusi pendidikan, media massa dan media sosial. 

Keterlibatan media masih minim dari segi kuantitas publikasi dan 

jangkauan. Upaya-upaya KCC dalam diplomasi publik KS efektif 

dalam meningkatkan citra positif karena dukungan aktor-aktor 

swasta. 

Berbagai tulisan tersebut mendukung pemahaman bahwa 

globalisasi, teknologi informasi dan internet secara signifikan 

mengubah diplomasi. Perubahan pada pelaku, media, dan masalah 

yang dihadapi menjadi tantangan dalam mewujudkan efektivitas 

diplomasi. Keseluruhan artikel menunjukkan peran pemerintah 

yang semakin menurun, sementara aktor-aktor swasta menjadi 

semakin penting dan berpengaruh. Maka sangat penting untuk 

memahami dan menyikapi berbagai perubahan tersebut untuk 

mewujudkan program-program diplomasi yang berdampak 

signifikan bagi tujuan membangun citra dan kepentingan negara. 

Bandung, 4 November 2021. 
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1. 
Diplomasi Digital dalam Hubungan 

I nternasiona I 
Sukawarsini Ojelantik 

Abstrak 

Internet telah menjadi salah satu inovasi yang paling 

transformatif dan telah mengubah tatanan sosial, ekonomi dan 

politik global. Dalam berinteraksi, terjadi perubahan drastis yang 

ditandai dengan masyarakat berjejaring (networked society). 

Hampir semua orang di dunia terhubung melalui perangkat digital 

dengan informasi yang mengalir bebas. lnformasi didapat, 

disimpan, diproses, dikelola, dan dibagi dengan cara yang hampir 

sama sekali berbeda dari cara-cara di masa lalu. Dalam politik luar 

negeri, internet telah membawa banyak perubahan dalam cara 

berdiplomasi sehingga dikenal istilah "diplomasi digital." Aktivitas 

digital memiliki peran dalam negosiasi, proses pembuatan 

kebijakan, manajemen krisis, perlindungan warga negara, yang 

terkait dengan diplomasi. Tulisan ini membahas diplomasi digital 

serta berbagai konsekuensi dari berkembangnya Teknologi 

lnformasi dan Komunikasi (TIK), serta meninjau bagaimana negara­

negara lain memanfaatkan dalam berdiplomasi dan 

memperjuangkan kepentingan nasional. 

1 
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Pengantar 

Perangkat digital, telepon genggam, dan media sosial, telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan bagi penduduk dunia. Dal am 

sepuluh tahun terakhir, jumlah pengguna internet seluruh 

dunia naik hampir tiga kali lipat . Dengan populasi dunia sejumlah 

7,7 miliar, pengguna telepon genggam berjumlah 5,1 miliar. 

Sejumlah 4,54 miliar pengguna internet, serta 3,80 miliar orang 

pengguna aktif media sosial. 1 Dengan meningkatnya teknologi 

lnformasi dan Komunikasi (TIK), menunjukkan. bahwa segala 

aktivitas sosial, ekonomi, politik, dan budaya sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan memanfaatkan teknologi digital. Dalam 

penerapan politik luar negeri dan diplomasi, penggunaan TIK sudah 

menjadi fenomena umum sehingga dikenal istilah "diplomasi 

digital". Diplomasi digital merujuk pad a penggunaan teknologi yang 

lebih luas, terutama internet dan inovasi berbasis TIK lainnya dalam 

berdiplomasi. Diplomasi digital semakin luas memanfaatkan media 

sosial oleh negara untuk mencapai tujuan politik luar negeri, 

termasuk upaya-upaya proaktif dalam mengelola citra dan 

reputasi. Diplomasi digital dikenal juga dengan istilah-istilah lain 

seperti e-diplomacy, diplomasi siber, diplomasi 2.0, atau yang 

memanfaatkan Twitter dikenal istilah Twiplomacy. lstilah diplomasi 

siber lebih merujuk pada strategi untuk menangani berbagai 

masalah, seperti keamanan, yang muncul dalam ruang siber. 

Sebagai implementasi dari politik luar negeri, diplomasi 

merupakan bagian yang terpenting dari hubungan internasional. 

Diplomasi sebagai cara negara mengartikulasikan kebijakan luar 

negeri dan mengkoordinasikan upaya-upaya dalam memengaruhi 

1 Wee Sosial, Digital 2020; 3.8 Billion People Use Social Media, 

https ://wea resoci a I .com/bl og/2020/01/ d igital-2020-3-8-bi Ilion-people­

u se-socia 1-m ed i a, diakses tanggal 29 Juli 2020. 
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keputusan dan tingkah laku pemerintah dan publik di negara lain. 

Diplomasi dilakukan melalui dialog, negosiasi, !obi, dan cara-cara 

lainnya seperti kekerasan dan perang. Tujuan diplomasi secara 

umum adalah untuk memperjuangkan kepentingan nasional, baik 

yang spesifik maupun yang lebih besar. Tujuan yang tidak kalah 

penting adalah mencegah konflik dan meningkatkan kerja sama. 

Diplomasi menjadi instrumen penting untuk mengejar tujuan 

melalui strategi dan taktik untuk mempertahankan perdamaian, 

mengembangkan kerja sama, atau mempertahankan netralitas. 

Diplomasi dapat dilakukan secara langsung/tata'p muka atau 

melalui media; baik yang konvensional seperti surat kabar, televisi, 

radio, atau media sosial berbasis internet seperti Twitter, 

Facebook, Youtube, lnstagram, dan lain-lain. 

Diplomasi digital dipergunakan oleh Kementerian Luar 

Negeri dan Kedutaan Besar yang lokasinya tersebar di seluruh 

dunia . Melalui dua fungsi yang berbeda, negara dapat merancang 

kebijakan luar negeri dan menyampaikan pesan-pesan untuk 

membangun citra positif negara (nation branding). Pada level 

Kedutaan Besar, fokus perhatian dan sasaran kebijakan serta 

aktivitas lebih ditujukan pada penduduk lokal yang memiliki 

karakteristik unik yang disesuaikan dengan sejarah, budaya, nilai­

nilai dan tradisi. 2 Tujuan lainnya adalah memfasilitasi kebijakan luar 

negeri agar diterima dengan baik oleh masyarakat negara penerima 

selain untuk tujuan promosi perdagangan, peningkatan investasi, 

atau pariwisata. 

Diplomasi digital juga pemakaian alat-alat komunikasi 

digital (media sosial) oleh diplomat untuk berkomunikasi dengan 

satu sama lainnya dan dengan masyarakat. Secara mendasar, 

diplomasi digital telah membawa perubahan dari diplomasi 

2 Olubukola S. Adesina, Foreign Policy in an era of Digital Diplomacy, 

Journal Congen Social Science, Vol. 3 2017, Vol.1. 
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tradisional. Perubahan yang dimaksud dari aspek struktur dan 

proses; struktur menjadi tidak terlalu kaku karena setiap orang 

dapat langsung berhubungan tanpa dibatasi sekat-sekat birokrasi. 

Dari aspek proses, negosiasi dan pengambilan keputusan dapat 

dilakukan dengan lebih cepat. Revolusi TIK menghasilkan 

pengawasan arus informasi bergerak ke segala arah, sehingga 

diseminasi informasi menjadi cepat dan jangkauannya luas. 

Diplomasi digital memungkinkan orang untuk memberikan 

penilaian pribadi, mengekspresikan kegundahan, perhatian, 

perasaan, bahkan mempengaruhi pembuat kebijakan. 

Konsekuensinya, cara pemerintah berinteraksi juga menjadi lebih 

cepat dan menjangkau lebih banyak kalangan. 

Diplomasi digital umumnya mengacu pada pelaksanaan 

diplomasi yang memakai teknologi digital dan jaringan termasuk 

internet, telepon seluler, dan berbagai aplikasi media sosial. Tujuan 

diplomasi digital dapat diuraikan menjadi delapan, yaitu: 

4 

1. Memperoleh lnformasi. lnformasi dimanfaatkan oleh 

Kementerian untuk dibagikan, dianalisis, dan 

diimplementasikan dalam kebijakan secara optimal untuk 

mengejar kepentingan nasional. 

2. Mendukung Aktivitas diplomasi publik; termasuk menjaga 

kontak dengan masyarakat di negara penerima. Karena 

masyarakat sasaran telah bermigrasi ke media media 

online, maka diplomasi publik dilengkapi alat komunikasi 

baru untuk mendengarkan dan mencapai sasaran 

komunikasi melalui pesan-pesan yang disesuaikan dengan 

tujuan untuk memengaruhi masyarakat di negara 

penerima. 

3. Menge/a/a lnformasi. Dengan membantu mengumpulkan 

informasi, memilah-milah, dan memanfaatkannya untuk 
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memberikan informasi yang lebih baik kepada perancang 

kebijakan. Selain itu, untuk membantu mengantisipasi dan 

merespons pergerakan sosial dan politik di negara asal 

maupun penerima. 

4. Komunikasi konsular dan merespons krisis. Dengan cara 

membangun saluran komunikasi yang bersifat langsung 

dan personal dengan warga negara yang sedang bepergian 

ke luar negeri. Komunikasi digital dilengkapi dengan jenis­

jenis komunikasi yang dapat dikelola pada waktu dan 

situasi krisis. 

5. Respons bencana. Diplomasi digital dapat dilengkapi 

dengan aplikasi untuk merespons dalam situasi bencana. 

6. Kebebasan internet. Mengkreasikan teknologi untuk 

membuat internet bersifat gratis dan tebuka. Tujuannya 

terkait dengan mempromosikan kebebasan untuk 

berbicara dan demokrasi selain mengurangi rezim otoriter. 

7. Sumber daya eksternal: Mengkreasikan mekanisme digital 

untuk membangun dan melengkapi keahlian eksternal 

untuk mencapai tujuan nasional. 

8. Merancang kebijakan. Diplomasi digital memungkinkan 

memberikan informasi dan cara pandang yang efektif. 

Selain itu untuk berkoordinasi dan merancang kebijakan 

internasional di antara pemerintah, sebagai respons atas 

internasionalisasi birokrasi. 3 

3 Hanson, F. 2012, October 25, Baked in and wired: eDiplomacy@State, 

Foreign Policy Paper Series No. 30, Washington, DC: Brookings 

Institution, hal. 1-41, dalam Olubukola S. Adesina, Foreign policy in an 

era of digital diplomacy, Journal Congen Social Science, Vol. 3 2017, 

Vol.1. 
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media termasuk Korea.net, Majalah Gadis, The Seoul Story dan 

media sosial KCC. 

KCC berhasil menjadi inisiator, namun koordinasi dengan 

media kurang maksimal. Di beberapa kegiatan besar seperti JFW, 

pertunjukan seni, Hansik Contest dan KIFF, KCC berhasil melibatkan 

media Indonesia dalam menyebarkan dan meliput informasi terkait 

acara. Namun di kegiatan-kegiatan yang cakupannya tidak terlalu 

luas seperti kelas bahasa, budaya, dan K-Pop Academy, KCC kurang 

melibatkan media Indonesia. Walaupun media sosial KCC sudah 

berperan dalam menyebarkan informasi, namun keterlibatan 

media Indonesia dalam acara-acara yang cakupannya kecil akan 

membuat masyarakat Indonesia lebih terinformasi. Faktor inilah 

yang belum dimanfaatkan oleh KCC. 

Dengan terciptanya citra positif Korea Selatan di mata 

publik Indonesia, maka diharapkan hubungan baik terjaga dan kerja 

sama meningkat. KS berhasil mempenaruhi publik Indonesia 

melalui meningkatnya popularitas K-Pop seperti ditunjukkan 

melalui banyaknya pendukung BTS dan EXO di media sosial twitter. 

Dukungan publik Indonesia terdahap KS menunjukkan bahwa KS 

berhasil meningkatkan citra positif di mata pemerintah maupun 

masyarakat. 
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